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PEMANFAATAN LIMBAH IKAN DAN LIMBAH MAGGOT SEBAGAI PEMBENAHAN TANAH 

UNTUK JENIS TANAH ENTISOL 

 

Utilization of Fish Waste and Maggot Waste as Soil Amendments for Entisols 

 

Abstrak 

Tanah Entisol di Desa Kwansan, Kecamatan Sedati, Kabupaten Sidoarjo dicirikan oleh kandungan 

bahan organik yang rendah serta ketersediaan unsur hara yang terbatas, sehingga menyebabkan 

tingkat kesuburan tanah yang kurang optimal. Pemanfaatan limbah organik seperti limbah ikan dan 

limbah maggot memiliki potensi sebagai pupuk alternatif untuk memperbaiki sifat kimia dan fisik 

tanah. Parameter tanah yang diamati meliputi C-organik, N-total, rasio C/N, dan berat isi tanah. 

Analisis laboratorium dilakukan menggunakan metode Walkley–Black untuk C-organik dan 

metode Kjeldahl untuk N-total. Hasil: Pemberian pupuk berbahan limbah ikan dan limbah maggot 

meningkatkan kandungan C-organik dan N-total tanah dibandingkan dengan perlakuan kontrol. 

Rasio C/N berada pada kategori rendah hingga sedang, yang menunjukkan proses dekomposisi 

bahan organik berlangsung relatif cepat. Perlakuan pupuk padat cenderung menurunkan berat isi 

tanah, yang mengindikasikan adanya perbaikan struktur dan peningkatan porositas tanah. Limbah 

maggot menunjukkan kontribusi yang lebih besar dalam meningkatkan C-organik dibandingkan 

limbah ikan. 

Kata Kunci : Entisol, Limbah Ikan, Limbah Maggot, Kesuburan Tanah. 

 

Abstract 

Entisol soils in Kwansan Village, Sedati, Sidoarjo are characterized by low organic matter content 

and limited nutrient availability, resulting in suboptimal soil fertility. The utilization of organic 

waste such as fish waste and maggot waste has potential as an alternative fertilizer to improve soil 

chemical and physical properties. Soil parameters observed included organic carbon (C-organic), 

total nitrogen (N-total), C/N ratio, bulk density, and particle density. Laboratory analyses were 

conducted using the Walkley–Black method for C-organic and Kjeldahl digestion for N-total. 

Results: The application of fish and maggot waste fertilizers increased soil C-organic and N-total 

content compared to the control treatment. The C/N ratio ranged from low to moderate levels, 

indicating relatively rapid decomposition of organic materials. Solid fertilizer treatments tended to 

reduce bulk density, suggesting improved soil structure and porosity. Maggot waste showed a 

greater contribution to increasing soil organic carbon compared to fish waste. 

 

Keywords   : Entisol, Fish Waste, Maggot Waste, Soil Fertility 
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